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ABSTRACT

The diversity of the Indonesian nation is a valuable national wealth and a source of
conflict. Education is expected to be a solution in resolving diversity conflicts.
Teachers as the spearhead in education play a role in cultivating the importance of
students' understanding of multiculturalism. This research aims to obtain an
overview of teachers' perceptions of multicultural education in elementary schools.
The research method used is descriptive quantitative. The research respondents
were 20 teachers at Santo Markus 2 Elementary School, East Jakarta. Data
collection was carried out through a questionnaire with a Likert scale. The
guestionnaire instrument used was a closed questionnaire. The research results
show that 80% of teachers have a good understanding of multiculturalism. 59% of
teachers have tried to implement multicultural learning in the classroom. 40% stated
that school support was not fully optimal. 70% of teachers stated that multicultural
learning had a positive impact on students. 60% of teachers stated that the main
obstacle in implementing multicultural learning was the difficulty in finding relevant
teaching materials. As many as 68% suggested integrating multicultural material
explicitly in the curriculum, the importance of collaboration with external parties, and
the need for special training or seminars for teachers regarding multicultural
learning.

Keywords: perception, elementary school teachers, multicultural learning
ABSTRAK

Keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia menjadi kekayaan nasional berharga
dan sumber konflik. Pendidikan diharapkan mampu menjadi solusi dalam
pemecahan konflik keberagaman. Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan
berperan dalam penanaman pentingnya pemahaman siswa tentang multicultural,
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran tentang persepsi guru terhadap
pendidikan multikultural di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif. Responden penelitian adalah 20 guru SD Santo Markus

2 Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan skala likert.
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Instrumen angket yang digunakan adalah angket tertutup. Hasil penelitian
menunjukkan 80% guru memiliki pemahaman yang baik tentang multikulturalisme.
59% guru telah mencoba menerapkan pembelajaran multikultural di kelas. 40%
menyatakan bahwa dukungan sekolah belum sepenuhnya optimal. 70% guru
menyatakan bahwa pembelajaran multikultural memberi dampak positif bagi siswa.
60% guru menyatakan hambatan utama dalam implementasi pembelajaran
multikultural adalah kesulitan dalam mencari bahan ajar yang relevan. Sebanyak
68% menyarankan pengintegrasian materi multikultural secara eksplisit dalam
kurikulum, pentingnya kerjasama dengan pihak luar, dan perlu adanya pelatihan

atau seminar khusus bagi guru tentang pembelajaran multikultural.

Kata Kunci: persepsi, guru SD, pembelajaran multikultural

A.Pendahuluan Konflik yang pernah terjadi

Indonesia adalah salah satu
negara yang memiliki keberagaman
dalam hal ras, suku, golongan, dan
agama. Keberagaman  tersebut
merupakan hasil interaksi antara
faktor geografis, sejarah panjang
perdagangan, migrasi, pengaruh
penjajahan, serta perkembangan
agama dan kebudayaan.
Keberagaman suku, budaya, agama,
dan tradisi saling berinteraksi dan
berkontribusi terhadap pembentukan
identitas nasional yang kaya dan
dinamis (Novianti, 2022; Atmaja et al.,
2020). Keberagaman menjadi
kekayaan nasional yang berharga,
namun keberagaman juga bisa
menjadi sumber konflik jika tidak

dikelola dengan baik.

akibat keberagaman yang dimiliki
Indonesia lain konflik Sampit, konflik
Poso, dan konflik antar agama di
Ambon (Kompas, 2022; Tempo,
2015). Konflik dan kekerasan sebagai
imbas dari keberagaman menjadi
tantangan besar  bagi dunia
pendidikan. Pendidikan diharapkan
mampu  menjadi  solusi dalam
pemecahan masalah keberagaman
seperti konflik dan kekerasan yang
terjadi di masyarakat. Pemahaman
tentang keberagaman budaya, suku,
agama, dan bahasa di Indonesia
menjadikan pentingnya pembelajaran
multikultural di sekolah dasar.
Pelaksanaan pembelajaran
multikultural menuntut siswa untuk

saling mengenal dengan guru sebagai
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perantara. Pemahaman latar

belakang khususnya budaya
merupakan aspek penting dari
pendidikan multilultural yang
bertujuan untuk membuat hubungan
dengan latar belakang budaya siswa
(Gollnick & Chinn, 2017: 12-13).
Pembelajaran  multikultural  tidak
hanya mencakup fakta budaya yang
berbeda-beda, namun juga terkait

bagaimana proses menerima,

menghargai, mengapresiasi, dan
mengungkapkan perbedaan-
perbedaan tersebut tanpa

terpengaruh latar belakangnya (Shen,
2019). Melalui
multikultural, anak-anak akan belajar

pembelajaran

menghargai  perbedaan  budaya,
agama, bahasa, dan adat istiadat
yang ada di sekitarnya (Ronny &
Mahendra, 2023).

Peran guru dalam pembelajaran
multikultural adalah sebagai
demonstrator, pengelola kelas,
mediator dan evaluator (Kirom, 2017).
Berdasarkan peran guru tersebut,
maka penting bagi guru untuk memiliki
pemahaman tentang pembelajaran
multikultural. Guru perlu
mengembangkan pemahaman yang
kuat tentang keberagaman (lehman.
2017). Penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh (Kollo et al., 2024)

menyatakan guru sejarah memiliki
persepsi cukup baik tentang
pendidikan multicultural, guru sejarah
memandang pendidikan multicultural
sebagai pendidikan kesadaran dan
pembaharuan tentang pentingnya
proses pendidikan dari beragam latar
belakang suku, Bahasa, budaya,
etnis, agama, bahkan kelas sosial.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Masrina (2024)

perlunya peningkatan kapasitas guru

menyarankan

melalui pelatihan yang lebih intensif
dan penyediaan materi pembelajaran
yang relevan dengan konteks
multikultural.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, belum ada yang
menggali terkait persepsi guru SD
tentang pembelajaran multikultural.
Selain itu guru adalah ujung tombak
dalam penanaman pentingnya
pemahaman siswa tentang
multicultural.  Oleh  karena itu
penelitan  ini  bertujuan  untuk

mendapatkan gambaran tentang
persepsi guru terhadap pendidikan

multikultural di Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitan ini  menggunakan

metode kuantitatif deskriptif untuk
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menggambarkan  persepsi  guru
terhadap pembelajaran multikultural di
Sekolah Dasar. Responden dalam
penelitian ini adalah 20 guru SD Santo
Markus 2 Jakarta Timur.

Pengumpulan data dilakukan
melalui angket dengan skala likert.
Instrumen angket yang digunakan
adalah  angket tertutup  untuk
mengukur persepsi guru terhadap 6
aspek pembelajaran multikultural:
pemahaman tentang
multikulturalisme, pelaksanaan
pembelajaran multikultural di kelas,
dukungan sekolah terhadap
pembelajaran multikultural, dampak
pembelajaran multikultural bagi siswa,
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran multikultural, dan saran
untuk  peningkatan  pembelajaran
multikultural. Instrumen
menggunakan skala likert dengan 5
kategori dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat tidak setuju).

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif
seperti rata-rata dan persentase,
untuk mengetahui bagaimana
persepsi guru terhadap pembelajaran
multikultural. Analisis data dilakukan
dengan  menggunakan  program
Microsoft Excel untuk memudahkan

penghitungan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menggunakan
skala Likert 1 sampai 5, di mana 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju,
3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat
Setuju. Hasil deskriptif dari angket
persepsi guru terhadap pembelajaran
multikultural dianalisis berdasarkan
enam aspek: pemahaman tentang
multikulturalisme, pelaksanaan
pembelajaran multikultural di kelas,
dukungan sekolah terhadap
pembelajaran multikultural, dampak
pembelajaran multikultural bagi siswa,
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran multikultural, dan saran
untuk peningkatan pembelajaran
multikultural. Berikut adalah hasil dari
setiap aspek.
Pemahaman tentang
multikulturalisme

Berikut hasil penelitian terkait

pemahaman guru tentang

multikulturalisme.

Tabel 1 Pemahaman Guru tentang
Multikulturalisme

No. Aspek Skor
Rata-
Rata
1. Pemahaman konsep 4,1
multikulturalisme dalam
pendidikan.
2. Pembelajaran multikultural 45

penting untuk diterapkan di
sekolah dasar.
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3. Pengetahuan yang cukup 3,6
untuk mengajarkan materi
terkait multikulturalisme.

Rata-Rata 4,07

Persentase (%)

80%
80%
70%
60%

50%
50%
40%
30% - 20%
20%
10%

8s

0%

65%

%
I 0%0%5%’ 0%0%0% 0%0%0%
— — —
S N TS STS

m Pemahaman konsep multikulturalisme dalam pendidikan
u Pembelajaran multikultural penting untuk diterapkan di sekclah dasar

Pengetahuan yang cukup untuk mengajarkan materi terkait multikulturalisme

Grafik 1 Persentase Pemahaman
Guru tentang Multikulturalisme
Rata-rata skor untuk aspek

pemahaman tentang multikulturalisme
adalah 4,07. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar guru setuju bahwa
mereka memiliki pemahaman yang
baik tentang multikulturalisme. Berikut
persentase untuk masing-masing
pernyataan dalam aspek pemahaman
tentang multikulturalisme. Pernyataan
pemahaman konsep multikulturalisme
20% responden memilih “Sangat
Setuju” 80%

Perrnyataan

memilih ~ “Setuju”.
pentingnya
pembelajaran  multikultural ~ 50%
memilih “Sangat Setuju” dan 50%
memilih “Setuju”. Pernyataan
pengetahuan yang cukup untuk
mengajarkan materi terkait
pembelajaran  multikultural  65%
responden memilih “Sangat Setuju”
30% “Setuju”. Sementara itu hanya

5% guru yang belum memiliki

pengetahuan yang cukup untuk
mengajarkan materi terkait
pembelajaran multikultural dengan
memilih “Netral”. Pemahaman guru
tentang  Multikulturalisme  sangat
penting karena akan membantu siswa
dalam memahami dan menghargai
keragaman budaya, agama, dan etnis.
Ini membantu mengurangi
ketidaksetaraan, membangun
toleransi, dan memperkuat persatuan
dalam masyarakat yang terdiri dari
berbagai latar belakang (Tinambunan
et al., 2024). Hal tersebut diperkuat
oleh (Pratiwi, 2016) bahwa guru
sangat berperan dalam proses
pembelajaran untuk mengajarkan
dan memberi nilai yang bermakna
memandang status sosial, latar
belakang dan budaya siswa.
Pelaksanaan pembelajaran
multikultural

Berikut hasil penelitian terkait

pelaksanaan pembelajaran

multikultural.
Tabel 2 Pelaksanaan Pembelajaran
Multikultural

No. Aspek Skor

Rata-

Rata
1. Menyisipkan materi 4,05

multikultural dalam

pembelajaran

2. Memiliki program khusus 3,8
yang mendukung
pembelajaran multikultural.

3. Metode pembelajaran 3,95
mendukung  pemahaman
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siswa terhadap
multikulturalisme.
4, Ketercukupan waktu 3,8
Rata-Rata 3,9

Persentase (%)

80% 5%
0% &0
0% %

50%
40% 35%

@0%
30%

2o, 15TEIL 100

10% “ 0%0%0%0%  0%OU0UD%
. Lot
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= Menyisipkan materi multikultural dalam pembelajaran
= Memiliki program khusus yang mendukung pembelajaran multikultural

Metede pembelajaran mendukung pemahaman siswa terhadap multkulturalisme
= Ketercukupan waktu

Grafik 2 Persentase Pelaksanaan
Pembelajaran Multikultural
Rata-rata skor pada aspek ini

adalah 3,9, yang berarti sebagian
besar guru menganggap bahwa
mereka telah mencoba menerapkan
pembelajaran multikultural di kelas.
Persentase responden dalam aspek
pelaksanaan pembelajaran
multikultural di atas 50%. Sementara
dalam pernyataan memiliki program
khusus, penggunaan metode, dan
kecukupan waktu rata-rata 30%
responden memilih “Netral”. Hal ini
menunjukkan bahwa  meskipun
pemahaman guru cukup baik,
beberapa guru masih merasa ragu
atau belum vyakin apakah mereka
sudah sepenuhnya menerapkan nilai-
nilai  multikultural dalam proses
pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru dapat
memanfaatkan keberagaman dalam

pergaulan tanpa memandang

perbedaan budaya, ras, kondisi
jasmaniah, jenis kelamin maupun
status sosial masing-masing siswa
(Pratiwi, 2018).
Dukungan

sekolah terhadap

pelaksanaan pembelajaran
multikultural

Berikut hasil angket terkait
aspek dukungan sekolah terhadap
pelaksanaan pembelajaran

multikultural.

Tabel 3 Dukungan Sekolah terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran Multikultural

No. Aspek Skor
Rata-
Rata

1. Pengembangan materi 4,25
multikultural.

2. Kegiatan yang 3,8
berhubungan dengan
multikultural.

3. Fasilitas penunjang 3,65

Rata-Rata 3,9

Persentase (%)

65%
55%

70%
60%
50%
40%

%
30% 30%
0% %
20%
% 5% 5%

10% % %0 %

Ohegy 0%
58 S

N TS 5TS

40%

m Pengembangan materi multikultural
u Kegiatan yang berhubungan dengan multikultural

Fasilitas penunjang

Grafik 3 Persentase Dukungan
Sekolah terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Multikultural
Dukungan sekolah terhadap

pelaksanaan pembelajaran
multikultural mendapatkan skor rata-
rata 3.9, yang menunjukkan dukungan

sekolah yang sedang-sedang saja.
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Sebanyak 55% guru setuju bahwa
sekolah menyediakan sumber daya
yang cukup, seperti materi ajar,
kegiatan, dan fasilitas  yang
menunjang pelaksanaan
Namun 30%

responden memilih “Netral,” dalam

pembelajaran.

pernyataan kegiatan yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran
multicultural, 40% juga menyatakan
“‘Netral” dalam pernyataan fasilitas
penunjang. Hal tersebut yang
menunjukkan  bahwa  dukungan
sekolah belum sepenuhnya optimal.
1% guru bahkan menyatakan "Tidak
Setuju,” mengindikasikan = masih
kurangnya dukungan sekolah dalam
pelaksanaan pembelajaran
multikultural.
Dukungan sekolah  dalam
implementasi pendidikan multikultural
sangat penting. Untuk mewujudkan
implementasi pendidikan multikultural
di sekolah, perlu dilakukan langkah-
langkah seperti meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya pendidikan multikultural,
membuka ruang dialog dan
komunikasi dengan siswa, orang tua,
dan masyarakat, serta memberikan
dukungan dan sumber daya yang

memadai (Arfa, 2022).

Dampak pembelajaran multikultural
bagi siswa

Berikut hasil penelitian terkait
dampak pembelajaran multikultural
bagi siswa.

Tabel 4 Dampak Pembelajaran
Multikultural bagi Siswa

No. Aspek Skor

Rata-

Rata

1. Menunjukkan minat yang 4

besar

2. Lebih menghargai 4,35
perbedaan

3. Peningkatan sikap toleransi 4.4

Rata-Rata 4,25

Persentase (%

)
70% .
0% 65%
60%
50% 40%
40% iy
30%
5 5
20 15 15%
10% liﬂ% DUD%O%  D90YD%
ss s N TS

0%
TST

m Menunjukkan minat yang besar m Lebih menghargai perbedaan

Peningkatan sikap toleransi

Grafik 4 Persentase Dampak
Pembelajaran Multikultural bagi
Siswa

Rata-rata skor untuk dampak
pembelajaran multikultural bagi siswa
adalah 4,25 vyang menunjukkan
pembelajaran multikultural membawa
dampak positif bagi siswa. Sebanyak
70% guru menyatakan “Sangat
Setuju” bahwa siswa menunjukkan
minat yang besar terhadap
pembelajaran multikultural. 65% guru
“Setuju” bahwa pembelajaran

multicultural membantu siswa lebih
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menghargai perbedaan di antara
mereka. 60% guru “Setuju” bahwa
pembelajaran multikultural
meningkatkan sikap toleransi diantara
siswa.

Jika seorang siswa tidak
memiliki nilai toleransi yang tinggi
dalam hidupnya maka siswa tidak
akan mampu meresolusi konflik yang
ada, malahan siswa akan membuat
konflik yang berujung pada
perpecahan. Oleh Karena itu
diperrlukan pembelajaran multikultural
karena dapat memupuk karakter
siswa menjadi lebih baik (Pradana,
2018).

Hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran multikultural

Berikut hasil penelitian terkait
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran multikultural.

Tabel 5 Hambatan dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Multikultural

No. Aspek Skor

Rata-

Rata

1. Kesulitan dalam mencari 3,2
bahan ajar.

2. Kurangnya pelatihan atau 3,25
bimbingan.

3. Kurikulum belum 3,35
mendukung.

Rata-Rata 3,27

Persentase (%)
60%

40%
40%
% B0%
30% 259 2535%
20% 15%
10%

10% 5%5%

am 0%0%0%

58 s N TS

5TS

=

u Kesulitan dalam mencari bahan ajar mKurangnya pelatihan atau bimbingan
Kurikulum belum mendukung

Grafik 5 Persentase Hambatan
dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Multikultural

Rata-rata skor pada aspek

hambatan adalah 3.27, menunjukkan
bahwa guru menyadari adanya
hambatan, meskipun tidak signifikan.
Sebanyak 40% guru memilih “Setuju”
kurangnya pelatihan atau bimbingan.
Sebanyak 30% guru memilih “Setuju”
pada kurangnya pelatihan dan
bimbingan. Sebanyak 60% guru
memilih “Netral” terhadap pernyataan
kesulitan dalam mencari bahan ajar
yang relevan. Dari data hasil
penelitian menunjukkan bahwa
hambatan utama dalam implementasi
pembelajaran multikultural adalah
kesulitan dalam mencari bahan ajar
yang relevan.
Saran untuk meningkatkan
pembelajaran multikultural

Berikut hasil penelitian terkait
saran untuk meningkatkan

pembelajaran multikultural.

Tabel 6 Saran untuk Meningkatkan
Pembelajaran Multikultural
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No. Aspek Skor
Rata-
Rata
1. Pelatihan guru. 4,2
2. Integrasi materi multikultural 4,05
dalam kurikulum.
3. Penyediaan bahan ajar dan 3,9
media.
4. Kerjasama dengan pihak 4,4
luar.
Rata-Rata 4,14

Persentase (%)

100% 85%

75%
80% s0%5%ghe;
80% o 40%
ao% 30% .
20% o 0%

0%0%W%%  0WW%
, TR R

ss s N s sTs

0%

= Pelatihan guru
u Integrasi materi multikultural dalam kurikulum
Penyediaan bahan ajar dan media

= Kerjasama dengan pihak luar

Grafik 6 Persentase Saran untuk
Meningkatkan Pembelajaran
Multikultural
Pada aspek saran, guru

memberikan saran-saran yang
bermakna, dengan rata-rata skor 4,13.
Sebanyak 85% guru “Setuju” dengan
perlunya sekolah menyediakan lebih
banyak bahan ajar dan media
pembelajaran terkait keberagaman
budaya. Sebanyak 65% guru “Setuju”
dengan pengintegrasian materi
multikultural secara eksplisit dalam
kurikulum. Sebanyak 60% guru
“Setuju” dengan pentingnya
kerjasama dengan pihak luar (seperti
museum budaya atau komunitas
lokal) untuk mendukung pembelajaran
multikultural. Sebanyak 60% guru juga

“Setuju” perlu adanya pelatihan atau

seminar khusus bagi guru tentang
pembelajaran multikultural. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Yetti, 2023),
terkait pentingnya pelatihan guru
tentang pendidikan multikultural yakni
untuk meningkatkan kompetensi guru
untuk menyiapkan rancangan
pembelajaran agar proses
pendidikan dapat tercapai sesuai
dengan kualitas dan standar yang

diinginkan

E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskriptif,
persepsi guru SD terhadap
pembelajaran multikultural umumnya
positif, terutama terkait pemahaman
mereka terhadap konsep
multikulturalisme dan dampak positif
bagi siswa. Namun dukungan sekolah
masih belum maksimal dalam hal
kegiatan yang menunjang
pelaksanaan pembelajaran
multikultural serta fasilitas di sekolah
belum cukup untuk menunjang
pembelajaran tentang budaya dan
keberagaman. Hambatan utama
dalam implementasi pembelajaran
multikultural adalah kesulitan dalam
mencari bahan ajar yang relevan.
Guru juga memberikan saran agar

sekolah menyediakan lebih banyak
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bahan ajar dan media pembelajaran

terkait keberagaman budaya,

pengintegrasian materi multikultural
secara eksplisit dalam kurikulum, dan
perlu adanya pelatihan atau seminar

kKhusus bagi guru tentang

pembelajaran multikultural.
Berdasarakan hasil penetilian
dan pembahasan, maka saran yang
dapat diberikan peneliti adalah: (1)
peneliti berikutnya bisa menggali
penelitian lebih lanjut dengan melalui
wawancara dan observasi di sekolah,

(2) peneliti  selanjutnya dapat

mengembangkan modu ajar yang

berbasis pendidikan multikultural.
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